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Air tawar merupakan sumber kehidupan manusia, hewan dan Tumbuhan. Dalam 

tubuhmanusia air adalah hal yang pokok untuk melarutkan dan menyebarkan 

keperluan hidup keseluruh tubuh (misalnya: Karbon dioksida. Oksigen dan 

garam), penyingkiran bahan limbah bahkan untuk pergerakan otot. Tanpa air 

manusia takkan sanggup untuk mengejapkan mata. Tubuh manusia terdiri dan 60 

% air, adalah merupakan jumlah yang cukup besar bila dibandingkan dengan 

komponen lain. Manusia dapat hidup beberapa pekan tanpa makan, contohnya : 

seorang takir India dapat hidup 81 hari lamanya tanpa makan sedikitpun. Tetapi 

tanpa air, manusia hanya dapat mengharapkan hidup paling lama 10 hari. 

Makin tinggi taraf hidup manusia, maka kebutuhan air tawar semakin meningkat, 

padahal persediaan air hanya tergantung pada sistim pemurnian air secara alamiah 

yaitu air tanah. Kekurangan air dari hari ke hari semakin meningkat, problem ini 

juga merupakan masalah yang akut pada daerah yang berarea sempit tetapi 

berpenduduk sangat padat. Oleh karena itu, para ahli tanah terus menerus berusaha 

mencari tandon air bawah tanah yang baru. Sementara itu para ilmuwan mencoba 

berbagai cara untuk memproduksi air tawar dari tandon air alami yang sangat luas 

yaitu laut. 

 

 


